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ABSTRACT
Mortality and morbidity in pregnant and maternity women are 
major problems in developing countries. Three late is the 
unpreparedness of the mother or family in facing childbirth and is 
one of the causes of maternal death in Indonesia. Lack of 
knowledge of mothers about the prepara�on needed before 
delivery such as signs of labor and obstetric complica�ons caused 
three late. The purpose of this research is to find out the 
effec�veness of counseling using flip charts and animated videos 
on primigravida knowledge about childbirth prepara�on at the 
Simpang Sungai Duren Health Center. Study it uses a quasi-
experimental method by designing a two-group pretest-pos�est 
design. The popula�on in this study is all primigravida pregnant 
women who were at the Simpang Sungai Duren Health Center 
from January to March were 62 people. The sampling technique 
used the total sampling method with a sample of 62 people who 
were randomly divided into 2 groups, the sta�s�cal analysis test 
used the T-test. Based on the results of the study, 96.8% of 
primigravida knowledge was not good before being given 
counseling using flipchart media while 83.9% knowledge was not 
good before being given counseling using animated video media, 
a�er being given counseling the knowledge of primigravida 
increased to good as much as 90.3% on the media flipchart and 
100% on animated video media. The mean of flipchart media is 
84.51 and the mean of anima�on video media is 90.75. It can be 
interpreted that animated video media is more effec�ve in 
increasing primigravida knowledge about childbirth prepara�on 
compared to media flip sheets.
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Mortalitas dan morbiditas pada wanita hamil dan bersalin adalah 
masalah besar di negara berkembang. Tiga terlambat merupakan 
ke�daksiapan ibu ataupun keluarga dalam menghadapi 
persalinan, dan menjadi salah satu penyebab kema�an ibu di 
Indonesia. Kurangnya pengetahuan ibu tentang persiapan yang 
dibutuhkan menjelang persalinan seper� tanda-tanda 
persalinan dan komplikasi obstetrik menyebabkan �ga 
terlambat. Peneli�an ini menggunakan metode quasi 
eksperimen dengan desain two group pretest-postest design 
yang bertujuan untuk mengetahui efek�vitas lembar balik dan 
video animasi terhadap pengetahuan primigravida tentang 
persiapan persalinan di Puskesmas Simpang Sungai Duren. 
Populasi pada peneli�an ini adalah seluruh ibu hamil 
primigravida yang berada di Puskesmas Simpang Sungai Duren 
dari bulan Januari sampai bulan Maret sebanyak 62 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode total sampling 
dengan sampel sebanyak 62 orang yang dibagi secara acak 
menjadi 2 kelompok, uji analisis sta�s�k menggunakan uji t-test. 
Berdasarkan hasil peneli�an 96,8% pengetahuan primigravida 
kurang baik sebelum diberikan lembar balik sedangkan 83,9% 
pengetahuan kurang baik sebelum diberikan penyuluhan 
menggunakan media video animasi, setelah diberikan 
penyuluhan pengetahuan primigravida meningkat meningkat 
menjadi baik sebanyak 90,3% pada media lembar balik dan 100% 
pada media video animasi. Mean media lembar balik 84,51 dan 
mean media video animasi 90,75. Dapat diar�kan media video 
animasi lebih efek�f meningkatkan pengetahuan primigravida 
tentang persiapan persalinan dibandingkan dengan media 
lembar balik. menggunakan media video animasi.

1,2,3     
 Departemen Kebidanan, Poltekkes Kemenkes Jambi, Indonesia 



Pada umumnya 90% proses kehamilan dan persalinan 

merupakan suatu proses yang normal, namun masih ada 10% 

kemungkinan seseorang mengalami komplikasi pada saat hamil 

dan bersalin (Ilmiah, 2015; Oxorn & Forte, 2010; Sulfian� et al., 

2020). Angka Kema�an Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator 

yang digunakan untuk mengukur status kesehatan suatu negara. 

Mortalitas dan morbiditas pada wanita hamil dan bersalin adalah 

masalah besar di Negara berkembang (Komariah & Nugroho, 

2020; Wijayan� et al., 2020). Berdasarkan data WHO tahun 2015 

Angka Kema�an Ibu (AKI) di Dunia yaitu 261.000 jiwa, sedangkan 

di Indonesia sebesar 177 per 100.000 kelahiran hidup (Kemenkes 

Republik Indonesia, 2020). Menurut laporan Dinas Kesehatan 

Provinsi Jambi tahun 2019 disampaikan bahwa jumlah kasus 

kema�an ibu melahirkan karena kehamilan, persalinan, dan nifas 

yaitu 78 per 100.000 kelahiran hidup (Dinkes Kota Jambi, 2019). 

Penyebab langsung kema�an ibu di Indonesia terkait 

kehamilan dan persalinan terutama yaitu perdarahan 30%, 

hipertensi dalam kehamilan 25% dan infeksi 5%. Sementara itu 

penyebab lain-lain adalah penyebab �dak langsung, seper� 

kondisi gangguan sistem peredaran darah 5%, gangguan 

metabolik 4% dan lain-lain 31%. Bidan sebagai tenaga kesehatan 

harus ikut mendukung upaya mempercepat penurunan AKI yaitu 

dengan suatu usaha yang salah satunya adalah pelayanan 

antenatal atau pelayanan Antenatal Care (ANC) (Nurrizka & 

Wahyono, 2018; Wandira & Indawa�, 2012). 

Persiapan persalinan yang diperlukan adalah mempersiapkan 

rencana kelahiran dan mempersiapkan rencana jika terjadi 

komplikasi pada persalinan ibu. Mempersiapkan rencana 

kelahiran adalah rencana yang dibuat oleh ibu, bapak dan 

petugas pelayanan kesehatan untuk mengiden�fikasi penolong 

dan tempat bersalin, serta perencanaan tabungan untuk 

mempersiapkan biaya persalinan. Ibu dan keluarga juga perlu 

mempersiapkan rencana jika terjadi komplikasi pada persalinan 

ibu, seper� 3 mempersiapkan pendamping persalinan, 

mengiden�fikasi tempat rujukan dan transportasi untuk 

mencapai tempat tersebut, mempersiapkan donor darah, 

mengadakan persiapan finansial serta mengiden�fikasi pembuat 

keputusan pertama dan pembuat keputusan kedua jika pembuat 

keputusan pertama �dak ada di tempat (Senewe, 2018; 

Simarmata et al., 2012)

Banyak ibu yang mengalami rasa cemas dan khawa�r pada 

saat akan melahirkan bayi terutama bayi pertamanya. Rasa 

cemas dan khawa�r tersebut ternyata banyak disebabkan oleh 

karena kurangnya pengetahuan, dan �dak adanya pendamping 

baik dalam merawat kesehatannya selama masa kehamilan 

maupun merawat bayinya sendiri. Persiapan persalinan dapat 

menurunkan rasa cemas ibu yang �mbul akibat kekhawa�ran 

akan proses kelahiran untuk dirinya dan anaknya (Maharani & 

Haya�, 2020; Ti�sari et al., 2020).
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Berdasarkan peneli�an Me� (2017) menunjukkan pengetahuan 

ibu hamil primigravida tentang pengeluaran pervaginam 

sebagian besar berpengetahuan kurang baik, pengetahuan 

tentang kontraksi sebagian besar berpengetahuan kurang baik 

(Me�, 2017). 

Puskesmas Simpang Sungai Duren merupakan salah satu 

Puskesmas di Kabupaten Muaro Jambi dengan kejadian 

preeklamsi 23% dan perdarahan 12%. Adapun data ibu hamil di 

Puskesmas Simpang Sungai Duren pada Tahun 2020 dari bulan 

januari sampai maret sebanyak 223 (25,7%) ibu hamil yang terdiri 

trimester 1 dan trimester 3 dan primigravida sebanyak 62 orang 

sedangkan data ibu bersalin dari bulan januari sampai bulan 

maret terdapat 215 (25,9%) persalinan (Laporan Puskesmas 

Simpang Sungai Duren, 2020).

Berdasarkan hasil study pendahuluan dengan metode 

wawancara terhadap 5 orang primigravida yang melakukkan 

pemeriksaan ANC di Puskesmas Simpang Sungai Duren 

didapatkan 3 orang dari primigravida �dak mengetahui apa saja 

persiapan persalinan. Oleh karena itu peneli�an ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui efek�fitas lembar balik dan 

video animasi terhadap pengetahuan primigravida tentang 

persiapan persalinan.

Jenis peneli�an adalah jenis peneli�an quasi eksperimental 

dengan rancangan pos�est control group design yang melibatkan 

62 responden yang dibagi menjadi 2 kelompok dengan rincian 31 

orang kelompok lembar balik dan 31 orang kelompok video 

animasi. Peneli�an ini dilakukan di Puskesmas Simpang Sungai 

Duren Kabupaten Muaro Jambi dan waktu peneli�an telah 

dilakukan pada Januari sampai dengan Agustus 2021. 

Se�ap ibu hamil primigravida yang melakukan pemeriksaan 

diberikan kuesioner (pre-test) lalu memberikan intervensi 

kepada primigravida dengan cara memberikan lembar balik dan 

video animasi.  Setelah memberikan intervensi lembar balik dan 

video animasi kurang lebih 10-15 menit, lalu mengadakan tanya 

jawab dan kemudian peneli� memberikan kuesioner lagi kepada 

primigravida (post test). Setelah jam pelayanan di Poli Kesehatan 

Ibu dan Anak (KIA) Puskesmas Simpang Sungai Duren habis, 

peneli� dibantu oleh 2 orang Bidan Desa turun ke Desa jemput 

bola kerumah Ibu Hamil Primi yang sudah terdata untuk 

melakukan pengumpulan data.

Dalam menganalisa data secara bivariat, pengujian data 

dilakukan dengan menggunakan uji sta�s�k t-test dependen. Uji 

t-test dependent adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dari dua variabel dan uji serta untuk mengetahui 

perbedaan efek�fitas dari dua media penyuluhan. Hasil test 

dengan nilai p-value ≤ 0.05 dinyatakan bermakna. 

Peneli�an ini telah memperoleh kelayakan e�k di Komisi E�k 

Riset Kesehatan Kementerian Kesehatan Jambi, dan nomor 

registrasi: LB.03.02./3.5/137/2021

METODE
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Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa mean pada 

kelompok media video animasi adalah 90,75 dengan standar 

deviasi 6,058, sedangkan mean pada kelompok media lembar 

balik adalah 84,51 dengan standar deviasi 6,128. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai mean pengetahuan 

menggunakan media video animasi lebih �nggi dibandingkan 

dengan media lembar balik. Hasil sta�s�k menunjukkan p-value 

0,000 ata p<0,05. Hasil uji ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan media video 

animasi dan media lembar balik, dimana nilai pengetahuan 

media video animasi lebih �nggi dibandingkan dengan media 

lembar balik, maka dapat dikatakan media video animasi lebih 

efek�f dibandingkan dengan media lembar balik

HASIL

Gambaran pengetahuan primigravida tentang persiapan 

persalinan sebelum dan sesudah diberikan lembar balik di 

Puskesmas Simpang Sungai Duren 

Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan

Tentang Persiapan Persalinan
Sebelum Diberikan Video Animasi

di Puskesmas Simpang Sungai Duren 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan video 

animasi, ada 26 (83,9%) responden memiliki pengetahuan yang 

kurang baik kemudian setelah pemberian video animasi maka 

pengetahuan baik responden meningkat menjadi 100%

Tabel 3
Efek�fitas Lembar Balik Dan Video Animasi

Terhadap Pengetahuan Primigravida tentang
Persiapan Persalinan Di Puskesmas Simpang Sungai Duren

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum diberikan lembar 

balik, 1 (3,2%) responden memiliki pengetahuan yang baik 

tentang persiapan persalinan sedangkan sesudah diberikan 

lembar balik pengetahuan baik meningkat menjadi 28 (90.3%) 

responden.

Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan

Tentang Persiapan Persalinan
Sebelum Diberikan Lembar Balik

Di Puskesmas Simpang Sungai Duren 

Distribusi Pengetahuan Tentang Persiapan Persalinan Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Video Animasi di Puskesmas Simpang 

Sungai Duren 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan video 

animasi, ada 26 (83,9%) responden memiliki pengetahuan yang 

kurang baik kemudian setelah pemberian video animasi maka 

pengetahuan baik responden meningkat menjadi 100%.

Efek�fitas penyuluhan kesehatan menggunakan media lembar 

balik dan video animasi terhadap pengetahuan Primigravida di 

Puskesmas Simpang Sungai Duren pada Tahun 2021

Efek�fitas penyuluhan kesehatan menggunakan media 

lembar balik dan video animasi terhadap pengetahuan 

primigravida mengenai persiapan persalinan di Puskesmas 

Simpang Sungai Duren, dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:

Hasil peneli�an ini disajikan dalam bentuk tekstuler dan 

tabular untuk menyederhanakan dan mempermudah 

interpretasi data, penyajian data yang dibuat dalam bentuk 

distribusi frekuensi responden menurut variabel yang diteli� 

hasil peneli�an ini disajikan juga dengan analisis univariat dan 

bivariat. Gambaran karakteris�k ibu dalam peneli�an ini dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karakteris�k Responden 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa usia 26-30 tahun 

mendominasi responden sebanyak 59.7%, �ngkat pendidikan SD 

sebanyak 40.3%, dominan ibu �dak bekerja sebanyak 56.5%.
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2009) dimana ibu hamil dengan pengetahuan baik sebanyak 24% 

dan meningkat menjadi 28% setelah diberikan intervensi lembar 

balik. Hasil ini diperkuat oleh peneli�an Mastura (2019) dimana 

berdasarkan hasil uji sta�s�k pengetahuan sebelum diberikan 

intervensi responden yang berpengetahuan baik sebanyak 2 

(13,3%), 9 (60%) responden berpengetahuan cukup, 4 (26,7%) 

responden berpengetahuan kurang dan meningkat setelah 

mendapatkan intervensi lembar balik dengan hasil 5 (33,3%) 

responden berpengetahuan baik 9 (60%) responden 

berpengetahuan cukup, 1 (6,7%) responden berpengetahuan 

kurang. Hasil peneli�an ini didukung juga oleh peneli�an 

(Awanda Putri & Puspowa�, 2019) tentang pengaruh penyuluhan 

dengan media lembar balik (Flip Chart) terhadap pengetahuan 

dan sikap ibu hamil tentang ASI Eksklusif di Puskesmas Tuban 

Kabupaten Tuban dimana nilai pengetahuan ibu hamil yang baik 

sebelum 61 diberikan lembar balik sebanyak 36,7% selanjutnya 

meningkat setelah diberikan intervensi menjadi 85%. 

Peneli� berasumsi bahwa sebelum dilakukan intervensi 

penyuluhan menggunakan lembar balik, sebagian besar 

responden berpengetahuan kurang baik tentang persiapan 

persalinan sedangkan sesudah penyuluhan sebagian besar 

responden yang berpengetahuan kurang baik meningkat 

pengetahunnya menjadi baik, hal ini disebabkan karena sebagian 

besar responden sebelum diberikan penyuluhan responden 

pernah mendapatkan informasi tentang persiapan persalinan, 

namun informasi yang diterima tersebut kurang lengkap dan 

akurat seper� apa saja yang dipersiapkan dalam menghadapi 

persalinan, tanda awal persalinan dan siapa saja yang berwenang 

untuk melakukan pertolongan persalinan yang menyebabkan 

responden memiliki pengetahuan yang kurang baik. Sedangkan 

setelah dilakukan penyuluhan menggunakan lembar balik 

responden mendapatkan peningkatan pengetahuan tentang 

persiapan persalinan, sehingga pada saat persalinan responden 

mengetahui apa saja persiapan dan yang harus dilakukan pada 

saat ada tanda-tanda persalinan, hal ini menunjukkan bahwa 

lembar balik efek�f dalam meningkatkan pengetahuan 

responden 

Gambaran pengetahuan primigravida tentang persiapan 

persalinan sebelum dan sesudah diberikan video animasi 

mengetahui apa saja persiapan dan yang harus dilakukan 

pada saat ada tanda-tanda persalinan, hal ini menunjukkan 

bahwa lembar balik efek�f dalam meningkatkan pengetahuan 

responden

Gambaran pengetahuan primigravida tentang persiapan 

persalinan sebelum dan sesudah diberikan lembar balik 

Berdasarkan hasil peneli�an bahwa sebagian kecil responden 

memiliki pengetahuan baik tentang siapa sebaiknya yang 

melakukan pertolongan persalinan. Masih adanya responden 

yang belum mengetahui tentang apa saja persiapan persalinan, 

kurangnya pengetahuan primigravida tentang siapa saja yang 

berwenang dalam melakukan pertolongan persalinan, 

kurangnya pengetahuan primigravida tentang tanda-tanda awal 

persalinan dan kurangnya pengetahuan primigravida tentang 

pembukaan sudah lengkap merupakan awal dari proses 

persalinan. Kurangnya informasi tentang persiapan persalinan 

akan memengaruhi pengetahuan seseorang.

Sesudah diberikan penyuluhan dengan menggunakan lembar 

balik, diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden yang 

memiliki pengetahuan baik. Menurut (Dauda Goni et al., 2019; 

Marwick, 2001; North & Kumta, 2018; Radoff et al., 2013) 

pengetahuan merupakan hasil tahu, yang terjadi setelah 

seseorang melakukan penginderaan pada suatu hal. Seseorang 

yang terpapar informasi mengenai suatu topik tertentu akan 

memiliki pengetahuan yang lebih baik daripada yang �dak 

terpapar informasi (Kustantya, 2013). Pengetahuan seseorang 

antara lain dipengaruhi oleh faktor informasi, dengan adanya 

informasi baru mengenai suatu hal memberikan landasan 

kogni�f baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal baru tersebut. 

Informasi yang cukup baik dari berbagai media maka hal itu 

dapatmeningkatkan pengetahuan seseorang (Widuri et al., 

2021).

Media penyuluhan pada hakikatnya adalah alat bantu 

pendidikan, alat-alat tersebut merupakan alat untuk 

memudahkan penyampaian atau informasi dan penerimaan 

pesan-pesan kesehatan bagi masyarakat (Syahidatunnisa et al., 

2019), diantaranya adalah booklet/ lembar balik yakni 

penyampaian pesan atau informasi kesehatan dalam bentuk 

lembar balik. Biasanya didalam se�ap lembaran buku berisi 

gambar peragaan dan dibaliknya terdapat kalimat yang berisi 

pesan pesan dan informasi yang berkaitan dengan gambar 

tersebut. Lembar balik akan memudahkan untuk menerangkan 

dan memudahkan memberikan informasi dengan gambar tahap 

demi tahap. Kelebihan lembar balik adalah gmbar gambar yang 

jelas dan dapat dilihat secara bersama-sama, menarik dan 

mudah dimenger� (Fauzia�n et al., 2019; Fitriani, 2015; 

Syahidatunnisa et al., 2019). 

Hasil ini sejalan dengan peneli�an (O. Oktaviani & Rarome, 

PEMBAHASAN
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 Berdasarkan hasil peneli�an didapatkan bahwa ada 

perbedaan pengetahuan media lembar balik dan media video 

animasi dalam penyuluhan tentang persiapan persalinan. 

Didapatkan bahwa mean pada kelompok media video animasi 

adalah 90,75 dengan standar deviasi 6,058, sedangkan mean 

pada kelompok media lembar balik adalah 84,51 dengan standar 

deviasi 6,128. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai mean 

pengetahuan menggunakan media video animasi lebih �nggi 

dibandingkan dengan media lembar balik. Hasil sta�s�k 

menunjukkan p-value 0,000 atau p<0,05. Hasil uji ini 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan media video animasi dan media lembar balik, 

dimana nilai pengetahuan media video animasi lebih �nggi 

dibandingkan dengan media lembar balik, maka dapat dikatakan 

media video lebih efek�f dibandingkan dengan media lembar 

balik. 

Hasil peneli�an tersebut sejalan dengan peneli�an (R. T. 

Oktaviani, 2019) yang menyatakan bahwa media video lebih 

efek�f dibandingkan media lembar balik terhadap pengetahuan 

tentang anemia pada kehamilan dengan nilai p-value = 0,000. 

Hasil ini diperkuat oleh peneli�an (Widuri et al., 2021) dimana 

berdasarkan hasil uji sta�s�k pengetahuan sebelum diberikan 

intervensi rata-rata pengetahuan responden adalah 78,508 dan 

meningkat setelah diberikan penyuluhan dengan menggunakan 

video menjadi 90,375.

Metode video animasi merupakan metode pengajaran 

dengan media video, media video digunakan untuk memberikan 

s�mulasi pada indra penglihatan dan pendengaran. Salah satu 

kelebihan media ini adalah menghemat waktu dan dapat diputar 

berulang –ulang (Mubarak, 2007: 148). Menurut peneli�an para 

ahli, mata merupakan indera yang paling banyak menyalurkan 

pengetahuan ke otak yaitu kurang lebih 75% sampai 87%, 

sedangkan sisanya disalurkan oleh indera lainnya yaitu sekitar 

13-25% (Gianne�a et al., 2020), selanjutnya, menurut 

(Notoatmodjo, 2012), sebagian besar pengetahuan diperoleh 

melalui mata dan telinga.

Dalam proses seseorang belajar dapat menyerap apa yang 

dipelajari hanya 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang 

didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan 

didengar, 70% dari apa yang mereka katakan atau ulangi, dan 90% 

dari apa yang mereka katakan saat mengajarkan (dapat dari  

Gambaran pengetahuan primigravida tentang persiapan 

persalinan sebelum dan sesudah diberikan video animasi

Berdasarkan hasil peneli�an sebelum dilakukan penyuluhan 

dengan menggunakan media video animasi bahwa sebagian kecil 

responden memiliki pengetahuan baik tentang siapa sebaiknya 

yang melakukan pertolongan persalinan. Masih adanya 

responden yang belum mengetahui tentang apa saja persiapan 

persalinan, kurangnya pengetahuan primigravida tentang siapa 

saja yang berwenang dalam melakukan pertolongan persalinan, 

kurangnya pengetahuan primigravida tentang tanda-tanda awal 

persalinan dan kurangnya pengetahuan primigravida tentang 

pembukaan sudah lengkap merupakan awal dari proses 

persalinan. Kurangnya informasi tentang persiapan persalinan 

akan memengaruhi pengetahuan seseorang. 

Sesudah diberikan penyuluhan dengan menggunakan video 

animasi ditemukan bahwa sebagian besar responden yang 

memiliki pengetahuan baik tentang persiapan persalinan. 

Menurut (Jibril et al., 2018) pengetahuan merupakan hasil tahu, 

yang terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan pada 

suatu hal. Seseorang yang terpapar informasi mengenai suatu 

topik tertentu akan memiliki pengetahuan yang lebih baik 

daripada yang �dak terpapar informasi, begitu juga informasi 

tentang dampak kehamilan �dak diinginkan yang diberikan 

kepada responden melalui media video Kemudahan untuk 

memperoleh informasi dapat membantu mempercepat 

seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang baru. Informasi 

akan memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang. 

Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah, tetapi 

jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media 

dapat meningkatkan pengetahuan seseorang (Arsyad, 2011; 

Ghazali, 2009; Rohendi et al., 2018; Sadiman, 2009). 

Peneli�an oleh (O. Oktaviani & Rarome, 2009) melaporkan 

bahwa media video lebih baik dari pada media leaflet untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang cara mengatasi 

keluhan pada masa kehamilan di RSUD Kota Surakarta. 

Pendidikan kesehatan merupakan suatu kegiatan menyampaikan 

pesan kepada individu, keluarga atau masyarakat dengan 

harapan dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan 

lebih baik. Pendidikan kesehatan �dak lepas dari media karena 

melalui media, pesan-pesan yang disampikan dapat lebih 

menarik dan dipahami sehingga sasaran dapt lebih baik 

mempelajari pesan tersebut, sehingga sampai memutuskan 

untuk mengadopsi perilaku posi�f. 

Efek�fitas lembar balik dan video animasi terhadap 

pengetahuan primigravida mengenai persiapan persalinan di 

Puskesmas Simpang Sungai Duren
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mendengarkan, melihat, mengatakan, mengerjakan dan 

mengajar satu sama lain) (Notoatmodjo, 2010). Dengan 

demikian, pada peneli�an ini menggunakan media video animasi 

yang merupakan kombinasi dari indra penglihatan dan 

pendengaran serta ceramah, materi yang disampaikan juga 

berupa gambar tulisan dan informasi yang dibuat semenarik 

mungkin sehingga hasilnya didapatkan pengetahuan kelompok 

video animasi lebih baik daripada kelompok lembar balik.

Media video animasi lebih efek�f untuk digunakan 

penyuluhan karena berdasarkan uji sta�s�k didapatkan nilai rata-

rata media video animasi lebih �nggi dibandingkan nilai rata-rata 

media lembar balik. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa 

penyuluhan menggunakan media video animasi lebih efek�f 

dibandingkan dengan media lembar balik.

Diharapkan pihak Puskesmas terutama tenaga promosi 

kesehatan memanfaatkan media lembar balik maupun video 

animasi sebagai media penyuluhan persalinan khususnya bagi 

ibu prmigravida, kemudian bagi pihak ins�tusi pendidikan agar 

hasil peneli�an ini dapat diperkenalkan pada mahasiswa tentang 

efek�fitas media lembar balik dan video animasi dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu.
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